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          MOTTO 

  يغَُ يِّرُوا مَا بأِنَْفسُِهِم
 ٰ
َ لََ يغَُيِّرُ مَا بقَِوْمٍ حَتَّى  إنَِّ اللََّّ

 “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 

kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka 

sendiri.” (Ar-Ra’d:11)1 

 

ٰ   أنَْ يكَُونوُا خَيْرًا مِنْهمُْ   يَا أَ يُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لََ يَسْخَرْ قوَْمٌ مِنْ قوَْمٍ عَسَى

 “Wahai orang-orang yang beriman! janganlah suatu kaum 

mengolok-olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka 

(yang diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang 

mengolok-olok).” (Al-Hujurat:11)2 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Duta Ilmu, 2009), 

hal.336 dan 337. 
2 Ibid., hal.746. 
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ABSTRAK 

Safira Ayuningtyas. Manajemen Pendidikan Inklusif  Untuk Anak 

Disleksia (Analysis Film Taare Zameen Par). Skripsi. Yogyakarta Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2019. 

 

  Manajemen merupakan suatu proses yang terdiri atas tindakan 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang dilakukan 

untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditetapkan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Pendidikan inklusif 

bermakna sebagai konsep pendidikan yang mempresentasikan keseluruhan aspek 

berkaitan dengan keterbukaan dalam menerima anak berkebutuhan khusus untuk 

memperoleh hak sebagai warga negara. Pendidikan inklusif wajib disamaratakan 

dengan pendidikan lainnya. Berhubungan dengan manajemen pendidikan inklusif 

untuk anak disleksia, film India yang berjudul “Taare Zameen Par” menceritakan 

kisah terkait pendidikan inklusif untuk anak dengan disleksia. Jika dikaitkan 

dengan manejemen pendidikan inklusif, perlu dilakukan penelitian bagaimana 

peran manajemen pendidikan inklusif dalam menangani anak dengan disleksia. 

Pada permasalahan yang dikaji mengenai, bagaimana cara 

mengidentifikasi dan menilai disleksia di kelas dalam film Taare Zameen Par?, 

bagaimana fungsi manajemen untuk menerapkan pendidikan inklusif dalam film 

Taare Zameen Par? Dan bagaimana implementasi pendidikan inklusif dalam film 

Taare Zameen Par? Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui cara 

mengidentifikasi dan menilai anak disleksia di kelas dalam film Taare Zameen 

Par, mengetahui fungsi manajemen untuk menerapkan pendidikan inklusif dalam 

film Taare Zameen Par dan mengetahui implementasi pendidikan inklusif dalam 

film Taare Zameen Par. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian yang 

dilakukan adalah deskriptif dengan pendekatan semiotika. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu observasi dan dokumentasi dengan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian yaitu data primer dan data sekunder. Dengan 

mengambil obyek kajian film Taare Zameen Par, teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis semiotik sosial yaitu teknik yang 

digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menelaah sistem tanda yang 

dihasilkan oleh manusia yang berwujud lambang. Baik lambang berwujud kata 

maupun lambang berwujud kata dalam satuan yang disebut kalimat. Dengan kata 

lain semiotik sosial menelaah sistem tanda yang terdapat dalam bahasa. 

Berdasarkan analisis data, dihasilkan bahwa: (1) Cara mengidentifikasi 

dan menilai siswa disleksia di kelas dalam film Taare Zameen Par adalah dengan 

mempertimbangkan tiga aspek yaitu, kesulitan, ketidaksesuaian dan perbedaan 

yang dialami siswa di kelas, (2) Fungsi manajemen untuk menerapkan pendidikan 

inklusif dalam film Taare Zameen Par yaitu sebagai perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian dalam hal pendidikan inklusif 

guna tercipta penerapan pendidikan inklusif yang baik untuk Ishaan dan (3) 

Implementasi pendidikan inklusif dalam film Taare Zameen Par berjalan dengan 

baik karena memenuhi beberapa hal pokok yang menjadi landasan atau prinsip dasar 

pendidikan inklusif menurut Dr. M. Agus Nuryatno. 

 

Kata Kunci : Disleksia, Fungsi Manajemen, Pendidikan Inklusif 
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BAB I 

  PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Belum begitu banyak orangtua yang menyadari bagaimana cara 

memberikan pendidikan yang tepat untuk anak berkebutuhan khusus (difabel) 

seperti disleksia. Justru terkadang masyarakat tidak menyadari akan adanya 

kebutuhan khusus tersebut bagi diri anak maupun orang lain yang ada disekitar 

mereka. Disleksia menurut Ketua Pelaksana Harian Asosiasi Disleksia Indonesia 

dr, Kristiantini Dewi, Sp. A., merupakan kelainan dengan dasar kelainan 

neurobiologis dan ditandai dengan kesulitan dalam mengenali kata dengan tepat 

atau akurat dalam pengejaan dan dalam kemampuan mengode simbol.
1
 

Menurutnya, disleksia itu sekitar 70 persen merupakan keturunan dan sisanya 30 

persen, berarti ada faktor lain diluar genetis yang hingga saat ini belum  diketahui 

apa itu penyebabnya.  

Selain karena keturunan, disleksia itu awalnya individu normal, tetapi 

menjelang dewasa mengalami cedera otak sebelah kiri dan bisa menyebabkannya 

menjadi disleksia. Permasalahan utama bagi anak disleksia adalah tuntutan sosial, 

misalnya saja dalam menggunakan teknologi, ketidakmampuan anak dalam 

membaca, menulis dan mengingat angka, sulit berkonsentrasi serta menjawab 

sebuah pertanyaan yang panjang lebar. Oleh sebab itu, maka muncul anggapan 

“bodoh” yang berdampak pada psikis anak disleksia dan kehidupan sosial mereka. 

                                                           
1
Aphroditta M, Panduan Lengkap Orangtua & Guru untuk Anak dengan Disleksia 

(Kesulitan Membaca), (Jogjakarta: Javalitera, 2017), hal.55. 

http://bisamandiri.com/blog/2014/11/peran-orangtua-dan-guru-dalam-mendidik-anak-berkebutuhan-khusus/
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Anak disleksia sebenarnya mempunyai rasa keingin tahuan yang tinggi tentang 

apa yang terjadi pada mereka, memiliki tingkat kecerdasan normal atau bahkan di 

atas rata-rata. Namun, ketidaktahuan orangtua dan juga masyarakat bisa 

menghalangi anak untuk meraih sukses. Orangtua dari anak yang menderita 

disleksia terkadang tidak mengerti akan kebutuhan khusus anaknya sehingga 

mereka menyekolahkan anak disleksia di sekolahan umum tanpa penanganan 

khusus, seperti contoh kasus dalam film Taare Zameen Par ini, orang tua anak 

disleksia tersebut memaksakan anak mereka untuk belajar seperti anak-anak 

normal pada umumnya. Hal itulah yang dapat menyebabkan anak disleksia sulit 

mengikuti proses belajar yang akhirnya tertinggal dalam belajar.
2
 

Padahal pendidikan mempunyai peranan sangat strategis dalam 

pembangunan suatu bangsa. Pendidikan juga merupakan investasi masa depan 

bangsa. Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan yang layak dan 

tanpa diskriminasi. Hak pendidikan ini juga berlaku kepada orang berkebutuhan 

khusus atau penyandang cacat atau yang biasa disebut difabel. Dewasa ini peran 

lembaga pendidikan sangat menunjang tumbuh kembang dalam berolah sistem 

maupun cara bergaul dengan orang lain. Selain itu lembaga pendidikan tidak 

hanya sebagai wahana untuk sistem bekal ilmu pengetahuan, namun juga sebagai 

lembaga yang dapat memberi keahlian atau bekal untuk hidup yang nanti 

diharapkan dapat bermanfaat di dalam masyarakat. 

Konsep pendidikan difabel merupakan konsep pendidikan bagi peserta 

didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran 

                                                           
2
 Ibid., hal.56 dan 57. 
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karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial. Tetapi memiliki potensi 

kecerdasan dan bakat istimewa. Selain itu konsep pendidikan difabel bisa juga 

berarti konsep pembelajaran yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan 

yang unik dari anak kelainan fisik. Konsep pendidikan difabel akan sesuai apabila 

kebutuhan siswa tidak dapat diakomodasikan dalam konsep pendidikan umum. 

Secara singkat konsep pendidikan difabel adalah konsep pembelajaran yang 

disiapkan untuk memenuhi kebutuhan unik dari individu siswa.
3
 Ada tiga kategori 

konsep pendidikan difabel di Indonesia, yaitu segregasi, integrasi dan inklusif. 

Contoh layanan pendidikan segregasi pada lembaga pendidikan khusus 

untuk anak berkebutuhan khusus, seperti Sekolah Luar Biasa atau Sekolah Dasar 

Luar Biasa, Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa dan Sekolah Menengah Atas 

Luar Biasa. Contoh layanan pendidikan integrasi pada lembaga pendidikan khusus 

untuk anak berkebutuhan khusus, seperti model penyelenggaraan program 

pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang diselenggarakan bersama anak 

normal di lembaga pendidikan umum dengan menggunakan kurikulum yang 

berlaku di lembaga pendidikan yang bersangkutan. Sedangkan contoh layanan 

pendidikan inklusif pada lembaga pendidikan khusus untuk anak berkebutuhan 

khusus, seperti ketersediaannya guru pendamping khusus pada masing-masing 

sekolah inklusif.
4
 

                                                           
3
 Mujamil Qomar, Dimensi Manajemen Pendidikan Islam, (Malang: Erlangga, 2015), 

hal.55. 
4
 Cut Almira Meutia, “Pendidikan Inklusif Bagi Anak Berkebutuhan Khusus”. Tribun 

News. 2014. http://aceh.tribunnews.com/2014/04/03/pendidikan-inklusif-bagi-anak-berkebutuhan-

khusus [3 April 2014] 

http://aceh.tribunnews.com/2014/04/03/pendidikan-inklusif-bagi-anak-berkebutuhan-khusus%20%5b3
http://aceh.tribunnews.com/2014/04/03/pendidikan-inklusif-bagi-anak-berkebutuhan-khusus%20%5b3
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Pendidikan inklusif memiliki beragam penafsiran yang pada dasarnya 

merupakan konsep pendidikan yang tidak membedakan latar belakang kehidupan 

anak karena keterbatasan fisik maupun mental. Hal ini sesuai dengan kebijakan 

pendidikan inklusif, yang tertuang dalam Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 

tentang pendidikan inklusif yang menyatakan bahwa, “sistem penyelenggaraan 

pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang 

memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa 

untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan pendidikan 

secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya.”
5
 

Salah satu pendidikan inklusif yang perlu diketahui adalah kesulitan 

belajar. Kesulitan belajar tidak tergolong dalam salah satu keluarbiasaan, 

melainkan kelompok sendiri. Anak yang memiliki masalah belajar mengalami 

gangguan dalam satu atau lebih proses psikologis dasar dan disfungsi sistem saraf 

pusat atau gangguan neurologis yag dimanifestasikan dalam kegagalan-kegagalan 

nyata yaitu sering dialami dalam hal pemahaman, penggunaan pendengaran, 

berbicara, membaca, mengeja, berpikir, menulis, berhitung dan keterampilan 

sosial.
6
    

Kesulitan belajar dibagi menjadi beberapa macam, yaitu disleksia 

(kesulitan membaca), disfragia (kesulitan menulis) dan diskalkulia (kesulitan 

menghitung) yang membutuhkan penanganan khusus. Dalam hal ini, penulis ingin 

membahas lebih dalam mengenai disleksia (kesulitan membaca) dalam penelitian 

                                                           
5
 Mohammad takdir Ilahi, Pendidikan Inklusif Konsep & Aplikasi, (Yogyakarta: Ar Ruzz 

Media, 2013), hal.23 dan 42.  
6
 Syarifan Nurjan, et.al., Psikologi Belajar,  (Surabaya: Amanah Pustaka,2009), hal.129. 
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ini seperti pada film yang diteliti oleh penulis yaitu film Taare Zameen Par yang  

berisikan tentang anak disleksia dan penanganannya.  

Anak disleksia mengalami satu atau lebih kesulitan memproses informasi, 

seperti kemampuan dalam menyampaikan dan menerima informasi. 

Ketidakmampuan ini disebabkan oleh faktor yang terkait dengan kesulitan visual, 

seperti dalam membaca bentuk huruf secara jelas. Anak yang berkesulitan 

membaca sering memperlihatkan kebiasaan membaca yang tidak wajar. Dengan 

memperlihatkan gerakan yang menegangkan seperti mengernyitkan dahi, gelisah, 

irama suara tinggi atau menggigit bibir.  

 Ketika Penulis menonton film Taare Zameen Par, terinspirasi pada bagian 

anak dengan disleksia yang ternyata bisa menjadi lebih menonjol kecerdasannya 

dibanding dengan anak normal seusianya, melalui bakat seni yang ada pada anak 

disleksia tersebut dan ketelatenan seorang guru. Maka penulis ingin meneliti film 

tersebut.  Film ini menceritakan seorang anak kelas III SD bernama Ishaan 

Awasthi yang memiliki kebiasaan berbeda dengan anak-anak lain di kelasnya. Ia 

selalu mendapat nilai terendah di kelasnya, tidak fokus dan tidak konsentrasi saat 

pembelajaran berlangsung. 

  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara mengidentifikasi dan menilai siswa disleksia di kelas 

dalam film Taare Zameen Par ? 

2. Bagaimana fungsi manajemen untuk menerapkan pendidikan inklusif 

dalam film Taare Zameen Par ? 
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3. Bagaimana implementasi pendidikan inklusif dalam film Taare 

Zameen Par ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan tujuan 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui cara mengidentifikasi dan menilai anak 

disleksia di kelas dalam film Taare Zameen Par. 

b. Untuk mengetahui fungsi manajemen untuk menerapkan 

pendidikan inklusif dalam film Taare Zameen Par. 

c. Untuk mengetahui implementasi pendidikan inklusif dalam film 

Taare Zameen Par. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pemikiran dalam pengembangan teori-teori pendidikan yang 

terkait dengan manajemen pendidikan inklusif, khususnya untuk 

anak disleksia. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Lembaga Pendidikan:  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan dalam upaya menangani kesulitan belajar anak 
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khususnya anak dengan disleksia, sehingga nantinya dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2) Bagi Pendidik:  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan untuk mengatasi masalah kesulitan belajar yang 

dialami oleh anak dengan memberikan pengajaran sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan anak. 

3) Bagi Orang tua:  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi dan 

masukan yang positif bagi orang tua sebagai upaya untuk 

menangani anak yang berkesulitan belajar dengan disleksia, 

sehingga dapat berhasil seperti anak pada umumnya. 

4) Bagi Peneliti yang akan datang:  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

peneliti-peneliti yang akan datang dalam mengembangkan 

penelitian tentang metode-metode lain yang dapat digunakan 

untuk membantu siswa dengan disleksia. 

 

D. Kajian Penelitian Terdahulu   

 Berdasarkan hasil telaah pustaka dari dua jenis sumber literatur yakni 

skripsi dan buku yang menjadi acuan penulis, terdapat beberapa hasil penelitian 

yang menjadi rujukan penulis dalam penelitian ini. Penelitian tersebut adalah: 
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1. Skripsi Puji Purwaningsih, mahasiswa jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo tahun 2017,  yang 

berjudul “PROBLEMATIKA PSIKOLOGIS BELAJAR ANAK 

PADA FILM TAARE ZAMEEN PAR”, skripsi tersebut membahas 

tentang Learning disabilty atau kesulitan belajar, yang merupakan 

salah satu problem psikologis belajar yang dialami oleh anak yang 

bersumber pada film Taare Zameen Par. Kesulitan belajar dapat 

berupa kesulitan membaca, menulis dan berhitung. Terkait dengan 

problem psikologis belajar anak tentang kesulitan belajar, skripsi 

tersebut menjelaskan secara rinci isi film India karya Aamiir Khan 

tersebut.  

Adapun tujuan penelitian adalah untuk menjelaskan jenis 

kesulitan belajar anak pada film Taare Zameen Par dan upaya 

mengatasi jenis kesulitan belajar anak pada film Taare Zameen 

Par. Jenis penelitian adalah library research dengan pendekatan 

deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

dokumentasi. Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis isi 

(content analysis) untuk menganalisis data. Berdasarkan analisis 

data peneliti, ditemukan bahwa:  a. jenis kesulitan belajar anak 

pada film Taare Zameen Par yaitu: 1) disleksia, 2) disgrafia dan 3) 

diskalkulia, b. upaya mengatasi jenis kesulitan belajar anak pada 

film Taare Zameen Par yaitu: 1) disleksia dilakukan dengan 
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menggunakan metode menyebutkan suara huruf (phonic method), 

mengeja melalui rekaman, metode basal, pendekatan multisensori 

dan metode Hegge-Kirk-Kirk, 2) disgrafia dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan Tactile-Kinethetik, pendekatan 

multisensori, persepsi dan memori visual huruf, model berangsur 

dan pengulangan sistem abjad, 3) diskalkulia dilakukan dengan 

menggunakan lompatan penjumlahan.
7
  

Perbedaan menonjol antara skripsi Puji Purwaningsih 

dengan skripsi ini terletak pada tema dan rumusan masalah yang 

diangkat oleh peneliti, skripsi Puji Purwaningsih mengangkat tema 

problematika psikologis belajar anak yang fokus pada nilai 

psikologis pada film tersebut, sedangkan skripsi ini mengangkat 

tema mengenai manajemen pendidikan inklusif untuk anak 

disleksia yang fokus pada manajemen pendidikan inklusif dalam 

film. Untuk rumusan masalah dalam skripsi, berdasarkan latar 

belakang masalah, Puji Purwaningsih merumuskan masalah dalam 

penelitian sebagai berikut: a. apa jenis kesulitan belajar anak yang 

terdapat di dalam film Taare Zameen Par ? dan b. bagaimana 

upaya mengatasi kesulitan belajar anak yang terdapat di dalam film 

Taare Zameen Par ?. 

sedangkan dalam skripsi ini terdapat tiga rumusan masalah, 

yaitu: bagaimana cara mengidentifikasi dan menilai siswa disleksia 

                                                           
7
 Puji Purwaningsih, "Problematika Psikologis Belajar Anak Pada Film Taare Zameen 

Par”, skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Ponorogo, 2017, hal.2. 
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di kelas dalam film Taare Zameen Par ?, bagaimana fungsi 

manajemen untuk menerapkan pendidikan inklusif dalam film 

Taare Zameen Par ? dan bagaimana implementasi pendidikan 

inklusif dalam film Taare Zameen Par ?. Kemudian, letak 

persamaan skripsi tersebut dengan skripsi ini, adalah terletak pada 

sumber data penelitian. 

2. Skripsi Ummu Umaroh, mahasiswa jurusan Kependidikan Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013, yang berjudul “NILAI-

NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM FILM TAARE 

ZAMEEN PAR”, skripsi tersebut membahas tentang nilai-nilai 

pendidikan karakter yang ada di dalam  film Taare Zameen Par. 

Adapun tujuan penelitian tersebut adalah untuk menuturkan, 

menganalisis dan mengklasifikasikan nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam film Taare Zameen Par.  

Jenis penelitian adalah library research, maksudnya adalah 

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan 

menghimpun data dari berbagai macam literatur dengan cara 

membaca, menelaah, memahami dan menganalisa buku-buku atau 

tulisan-tulisan baik dari majalah, akses situs melalui internet, 

maupun dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pembahasan 

skripsi, serta didukung oleh objek penelitian yaitu film Taare 

Zameen Par. Peneliti menggunakan pendekatan semiotika yang 
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digunakan untuk mengkaji sebuah karya sastra untuk menemukan 

makna suatu karya. Semiotik dalam hal ini berarti berusaha 

mengkaji karya sastra melalui tanda-tanda yang ada dalam objek 

penelitian. Semiotik sendiri dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan 

yaitu ikon, indeks dan simbol.  

Ikon merupakan hubungan tanda dan objek karena serupa, 

misalnya foto. Indeks merupakan hubungan tanda dan objek karena 

sebab akibat, seperti mendung dan hujan, asap dan api. Sedangkan 

simbol adalah hubungan antara tanda dan objek karena adanya 

konvensi (kesepakatan). Dalam rangka mencapai efek yang 

diharapkan, film dibangun atas dasar sistem tanda yang kompleks, 

seperti gambar, suara, kata-kata, musik, gedung pertunjukan, 

lokasi, penonton, cara membuatnya dan sebagainya. Kaitannya 

dengan hal tersebut, penulis lebih cenderung menggunakan analisis 

simbol dimana dalam sastra, simbol yang terpenting adalah bahasa. 

Simbol dapat dianalisis melalui suku kata, kalimat, alinea, bab dan 

seterusnya, bahkan juga dapat melalui tanda baca dan huruf 

sebagaimana dikemukakan dalam analisis gaya bahasa.  

Seperti halnya dengan film Taare Zameen Par, simbol yang 

berupa gambar bergerak, dialog, suara dan sebagainya dianalisis 

melalui bahasa baik dari kata, kalimat, alinea dan menjadi sebuah 

paragraf. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian adalah dengan teknik dokumentasi yaitu dokumentasi 
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mencari data-data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkrip surat kabar, majalah, internet dan sebagainya. 

Dalam hal ini diadakan pengamatan terhadap film Taare Zameen 

Par serta catatan dari buku Umar Ismail yang berjudul “Mengupas 

Film” dan Marselli Sumarno tentang “Dasar-Dasar Apresiasi 

Film”, catatan lain penulis didapat dari situs internet yang relevan 

terhadap penelitian. Dalam penelitian tersebut teknik dokumentasi 

yang digunakan adalah pengumpulan data yang didasarkan atas 

data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data 

menggunakan metode observasi dan dokumentasi kemudian 

metode analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content 

analysis).
8
  

Perbedaan yang menonjol antara skripsi tersebut dengan 

skripsi ini adalah terletak pada pokok permasalahan yang diangkat 

di dalam skripsi. Sedangkan salah satu  persamaannya, terletak 

pada cara penulis mengkaji karya sastra melalui tanda-tanda yang 

ada dalam objek penelitian. 

3.  Skripsi Ade Firda Mas’ud, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2016, yang berjudul 

“PROFESIONALISME GURU  PADA FILM TAARE ZAMEEN 

PAR”, skripsi tersebut membahas tentang profesionalisme guru dan 

                                                           
8
 Ummu Umaroh, "Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Film Taare Zameen Par”, 

skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, hal.x. 
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kompetensi guru dalam film Taare Zameen Par, subjek penelitian 

ini dilakukan pada film Taare Zameen Par, penelitian ini dapat 

memberikan manfaat yaitu untuk memperkaya khazanah keilmuan 

bagi para pendidik. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah 

Library research (penelitian kepustakaan) yakni suatu jenis 

penelitian yang mengacu pada khazanah kepustakaan seperti buku-

buku, artikel atau dokumen-dokumen lainnya.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan 

dengan metode observasi dan dokumentasi. Dalam melakukan 

analisis terhadap penelitian ini, penulis menggunakan metode 

deskriptif. Yaitu dengan cara membahas objek penelitian secara 

apa adanya berdasarkan data-data yang diperoleh.
9
 Letak 

perbedaan skripsi tersebut dengan skripsi ini adalah pada fokus 

penelitian dan persamaannya terletak pada pembahasan 

profesionalisme dan kompetensi guru yang ada pada film Taare 

Zameen Par. Meskipun di dalam skripsi ini pembahasannya tidak 

sebanyak yang ada pada skripsi karya Ade Firda Mas’ud tersebut. 

4. Skripsi Dicky Agus Prasetyo, mahasiswa jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut 

Agama Islam Negeri Surakarta tahun 2018, yang berjudul 

“ANALISIS METODE PEMBELAJARAN DALAM FILM 

TAARE ZAMEEN PAR PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM”, 

                                                           
9
 Ade Firda Mas’ud, "Profesionalisme Guru  Pada Film Taare Zameen Par”, skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016, 

hal.i. 
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skripsi tersebut membahas mengenai isi dari film Taare Zameen 

Par yang menceritakan tentang bagaimana seorang guru 

menciptakan suatu metode pembelajaran yang mampu menarik dan 

menginspirasi peserta didiknya. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui metode pembelajaran yang diajarkan oleh guru 

bernama Ram Shankar Nikumbh dalam film Taare Zameen Par 

dan mengetahui relevansinya dengan Pendidikan Islam.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis 

penelitian yang dilakukan adalah studi kepustakaan (library 

research). Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode 

dokumentasi dengan sumber data yang digunakan dalam penelitian 

yaitu data primer dan data sekunder. Dengan mengambil objek 

kajian film Taare Zameen Par, teknik pengumpulan datanya 

menggunakan teknik analisis kajian isi (content analysis).
10

 

Persamaan skripsi tersebut dengan skripsi ini adalah terletak pada 

pembahasan mengenai metode pembelajaran guru Ram dan 

deskripsi film, sedangkan untuk perbedaannya adalah pada fokus 

pembahasan yang diangkat oleh penulis. 

5. Skripsi Novi Rismawati, mahasiswa jurusan Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2015, yang berjudul 

                                                           
10

 Dicky Agus Prasetyo, "Analisis Metode Pembelajaran Dalam Film Taare Zameen Par 

Perspektif Pendidikan Islam”, skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta, 

2018, hal.xi. 
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“UPAYA MEMBANGUN KARAKTER PERCAYA DIRI 

SISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS (Analisis Isi Pada Film 

Taare Zameen Par)”, skripsi tersebut bertujuan untuk 

mendeskripsikan upaya membangun karakter percaya diri siswa 

berkebutuhan khusus melalui analisis isi pada film Taare Zameen 

Par untuk pembuatan media pembelajaran pendidikan pancasila 

dan kewarganegaraan. Teknik pengumpulan data menggunakan 

metode dokumentasi dan studi kepustakaan. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis isi untuk mengetahui upaya 

membangun karakter percaya diri siswa berkebutuhan khusus 

dalam film Taare Zameen Par.  

Hal ini di dasarkan pada analisis isi data dengan menarik 

kesimpulan dari suatu tanda yang menggambarkan pesan upaya 

membangun karakter percaya diri siswa berkebutuhan khusus yang 

berupa adegan dan dialog yang ditampilkan oleh para pemain pada 

film Taare Zameen Par, hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa dalam film Taare Zameen Par menunjukan adanya upaya 

membangun karakter percaya diri siswa berkebutuhan khusus. 

Upaya membangun karakter percaya diri siswa berkebutuhan 

khusus sebagaimana ditampilkan oleh pemain film, dalam adegan 

dan dialog saat guru Ram mengajari dan menemani Ishaan untuk 

membaca, menulis dan membangun kembali kepercayaan dirinya. 

Film Taare Zameen Par tidak hanya dapat digunakan sebagai 
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media pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan 

namun juga bisa digunakan referensi guru sebagai upaya 

membangun karakter percaya diri pada siswa berkebutuhan khusus 

maupun siswa yang tidak berkebutuhan khusus.
11

  

Persamaan skripsi tersebut dengan skripsi ini adalah 

terletak pada analisis isi film, sedangkan perbedaannya terletak 

pada permasalahan yang diangkat oleh penulis. 

Dari kelima penelitian di atas, penulis kemudian mengangkat judul 

yang senada namun berbeda pada fokus penelitiannya. Penelitian ini 

penulis fokuskan pada manajemen pendidikan inklusif untuk anak 

disleksia pada film yang menerapkan pendidikan inklusif dengan judul 

Manajemen Pendidikan Inklusif Untuk Anak Disleksia (Analysis Film 

Taare Zameen Par).  

 

E. Sistematika Pembahasan 

 Penulisan hasil penelitian ini menggunakan sistematika urutan per-

bab dengan beberapa sub-bab dan sub-sub-bab yang disebut sebagai 

bagian isi. Sebelum sampai pada urutan bab, terdapat bagian awal yang 

terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman 

pernyataan berjilbab, halaman surat persetujuan pembimbing, halaman 

surat persetujuan perbaikan, halaman pengesahan, halaman motto, 

                                                           
11

 Novi Rismawati, "Upaya Membangun Karakter Percaya Diri Siswa Berkebutuhan 

Khusus (Analisis Isi Pada Film Taare Zameen Par)”, skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015, hal.xx.   
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halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran dan  

abstraksi.  

 Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, pada bagian isi 

dikelompokkan dari bab I sampai bab V yang berisikan pendahuluan, hasil 

penelitian serta kesimpulan yang dijelaskan secara singkat sebagai berikut: 

BAB I: sebagaimana lazimnya karya ilmiah, pada bab ini meliputi 

latar belakang masalah yang menjelaskan alasan akademis penelitian 

melakukan penelitian atas manajemen pendidikan inklusif untuk anak 

disleksia yang terdapat dalam film Taare Zameen Par, rumusan masalah 

yang berisikan gagasan pertanyaan dari hal yang ingin diteliti oleh penulis, 

tujuan dan kegunaan penelitian digunakan untuk menjelaskan secara 

singkat capaian apa yang ingin diperoleh setelah penelitian, kajian 

penelitian terdahulu digunakan untuk membahas tentang persamaan dan 

perbedaan antara skripsi yang sejenis tetapi berbeda judul dan tujuan 

penelitiannya, kemudian sistematika pembahasan. Hal ini akan menjadi 

acuan dasar penelitian. 

BAB II: Dalam Bab II ini penulis membahas mengenai landasan 

teori yang dilanjutkan dengan metode penelitian dan langkah-langkah 

penelitian untuk menjelaskan bagaimana cara yang digunakan dalam 

penulisan skripsi ini yang terdiri dari landasan teori yang menjadi landasan 

pembahasan penelitian dan metode penelitian. dalam landasan teori ini, 

terdapat tiga pokok pembahasan, yaitu tentang: 1) disleksia, 2) manajemen 

pendidikan inklusif dan 3) pendidikan inklusif. Kemudian di dalam 
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metode penelitian terdapat lima pokok pembahasan yaitu: 1) pendekatan 

penelitian, 2) jenis penelitian, 3) sumber data penelitian, 4) teknik 

pengumpulan data dan 5) teknik analisis data. 

BAB III: Untuk bab ini penulis tempatkan untuk pembahasan 

mengenai gambaran umum dari film Taare Zameen Par, meliputi: profil 

film, penokohan dan perannya di dalam film, karakter masing-masing 

tokoh tersebut, sinopsis film, kelebihan dan kekurangan film Taare 

Zameen Par. 

BAB IV: berisi tentang pembahasan, mengenai hasil penelitian 

dalam film sesuai dengan rumusan masalah, meliputi cara 

mengidentifikasi dan menilai siswa disleksia di kelas dalam film Taare 

Zameen Par, fungsi manajemen untuk menerapkan pendidikan inklusif 

dalam film Taare Zameen Par dan implementasi pendidikan inklusif 

dalam film Taare Zameen Par. 

BAB V: Bab lima merupakan bab penutup, yang berisi kesimpulan 

sebagai jawaban dari pokok permasalahan, saran-saran yang terkait dengan 

hasil penelitian dan kata penutup, kemudian bagian yang paling akhir 

terdapat daftar pustaka, curriculum vitae dan lampiran-lampiran terkait 

dengan masalah penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Pada bagian akhir skripsi ini, penulis akan memaparkan beberapa 

kesimpulan yang dapat diambil dan saran yang didasarkan pada temuan 

hasil penelitian. Secara umum penulis menyimpulkan bahwa manajemen 

pendidikan inklusif untuk anak disleksia dalam film Taare Zameen Par 

sudah terlaksana dengan baik, karena dapat menyelesaikan persoalan anak 

dengan disleksia di dalam film ini sehingga bisa menjadi acuan positif 

guna pembelajaran inklusif di masa mendatang. Secara lebih khusus 

penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Cara mengidentifikasi dan menilai siswa disleksia di kelas dalam film 

Taare Zameen Par sesuai dengan teori dari Gavin Reid, dimana guru 

mempertimbangkan tiga aspek, seperti kesulitan, ketidaksesuaian dan 

perbedaan yang dialami siswa di kelas. Sehingga di dalam film ini, 

Ishaan dapat diidentifikasi dan dinilai sebagai siswa disleksia oleh 

guru Ram karena mengalami kesulitan dalam persepsi visual/auditori, 

masalah bahasa dan pergerakan juga koordinasinya, Ishaan juga sering 

mengalami ketidaksesuaian di kelasnya karena perbedaan pada gaya 

belajar, lingkungan yang dipilih untuk belajar dan strategi belajar yang 

tidak seperti siswa lainnya di kelas. 
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2. Fungsi manajemen untuk menerapkan pendidikan inklusif dalam film 

Taare Zameen Par, sesuai dengan teori Henry Fayol, yaitu sebagai 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian dalam 

hal pendidikan inklusif guna tercipta penerapan pendidikan inklusif 

yang baik untuk Ishaan. 

3. Implementasi pendidikan inklusif dalam film Taare Zameen Par sesuai 

dengan teori dari Dr. M. Agus Nuryatno. Dimana pada film Taare 

Zameen Par tersebut, implementasi pendidikan inklusif berjalan 

dengan baik karena memenuhi beberapa hal pokok yang menjadi landasan 

atau prinsip dasar pendidikan inklusif. Yang pertama, Ishaan mempunyai 

hak memperoleh pendidikan atas dasar kesamaan kesempatan. Kedua, ia dan 

Rajan (temannya yang cacat kaki) tidak terekslusi dan terdiskriminasi 

dalam hal pendidikan dengan alasan ras, warna kulit, gender, bahasa, 

agama, politik, difabilitas ataupun lainnya. Ketiga, sekolah Ishaan yang 

baru, merupakan pihak yang bertanggung jawab untuk menyediakan 

kebutuhan peserta didiknya, bukan sebaliknya. Keempat, dasar pendidikan 

inklusif bukanlah asimilasi, akan tetapi apresiasi terhadap perbedaan. 

Hal ini terbukti dengan Ishaan yang memperoleh tepuk tangan haru, 

sorak sorai kebanggaan atas dirinya, sertifikat penghargaan dan 

wajahnya yang digunakan sebagai sampul buku tahunan sekolah 

karena memenangkan lomba melukis yang diadakan pihak sekolah. 
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B. SARAN 

Berdasarkan dari pengkajian hasil  penelitian pada film Taare 

Zameen Par, maka penulis bermaksud memberikan saran yang 

mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi lembaga maupun bagi peneliti 

yang selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Lembaga: 

a. Diharapkan perhatian pihak sekolah inklusif dalam 

mengidentifikasi dan menilai siswa disleksia atau 

berkebutuhan khusus lainnya di kelas secara dini, karena 

hal ini dapat membantu mempermudah dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas. 

b. Diharapkan pemerintah melalui lembaga pendidikan 

maupun lembaga lainnya yang terkait, memperbanyak  

film-film yang bertema edukasi yang menceritakan  profil  

seseorang  yang  dapat  memberikan  contoh  sehingga 

dapat diteladani dan dapat ditonton oleh semua lapisan 

masyarakat. 

c. Hendaklah sekolah-sekolah dapat  menjadikan  film  ini  

sebagai  sumber belajar dan motivasi untuk peserta didik 

dan pendidik untuk meningkatkan profesionalisme. 

d. Hendaklah banyak yang tersadar bahwa setiap anak itu 

memiliki kemampuan yang berbeda. 
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e. Diharapkan sekolah umum lainnya lebih mampu 

menerapkan manajemen pendidikan inklusif yang sosial 

disability model.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih 

banyak referensi yang terkait dengan film Taare Zameen 

Par. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri 

dalam proses pengambilan data dan segala sesuatunya 

sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih baik. 
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